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Jenis penelitian ini adalah penelitian unit satuan eksperimen yang bertujuan untuk: mengetahui 
perbandingan keefektifan antara model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan TGT. Perbandingan 
keefektifan yang dimaksud dilihat dari (1) aktivitas siswa, (2) respons siswa, dan (3) hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 85,57, median 85, modus 95 dan 
standar deviasi 9,49. Serta terjadi peningkatan kemampuan siswa yang signifikan dari pre-test ke post-
test, dengan taraf signifikan 0,04. Aktivitas siswa dalam pembelajaran minimal berada pada kategori 
sangat baik serta respons siswa terhadap perangkat dan pembelajaran termasuk dalam kategori positif. 
Hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berada pada kategori 
sedang dengan rata-rata 81, median 80, modus 85 dan standar deviasi 7,93. Serta terjadi peningkatan 
kemampuan siswa yang signifikan dari pre-test ke post-test, diperoleh taraf signifikan 0,041. Aktivitas 
siswa dalam pebelajaran minimal berada pada kategori baik serta respons siswa terhadap perangkat 
pembelajaran termasuk dalam kategori positif. Hasil uji hipotesis pada taraf siginifikan 𝛼 = 0,05 
dengan uji-t menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif daripada model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Hasil uji hipotesis pada taraf siginifikan 𝛼 = 0,05 dengan uji-t 
menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif daripada model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dengan materi pokok bangun ruang sisi datar dikelas VIII SMP Negeri 9 
Bulukumba.  
Kata kunci : Hasil belajar, Aktivitas siswa, Respon siswa 
1. Pendahuluan 
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran 
pendidikan sangat penting untuk tujuan menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, 
terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaruan pendidikan harus selalu 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Pembangunan dibidang 
pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas peserta didik sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan pembangunan yang berwawasan budaya dan lingkungan melalui 
penataan, peningkatan, pengelolaan, evaluasi dan jenjang pendidikan baik formal 
maupun informal dengan meningkatkan seluruh komponen pendidikan. 
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah tipe Team Accelerated 
Instruction (TAI). Dalam model ini, peserta didik ditempatkan dalam kelompok-
kelompok kecil yang heterogen dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan 
secara individu bagi peserta yang memerlukannya. Sedangkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) adalah model pembelajaran yang 
didalamnya terdapat kelompok-kelompok kecil yang berbeda tingkat kemampuannya 
untuk memainkan permainan dalam games dan tournament.  
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Walaupun model pembelajaran dari kedua tipe, akan berdampak positif 
terhadap hasil belajar tetapi dari perbedaan langkah-langkah pembelajaran tentunya 
akan memberikan potensi hasil belajar yang berbeda pula karena kedua tipe memiliki 
kelebihan dan keunikan masing-masing dari segi aktivitas belajar siswa. Sebagai 
contoh pada pembelajaran kooperatif tipe TAI siswa diharuskan mempertanggung 
jawabkan atau melaporkan hasil tugas yang telah diberikan. Selain itu  siswa lebih 
memahami dirinya, baik kemampuan dalam kelompok maupun kemampuan dirinya. 
Siswa dapat memperluas dan memperdalam materi yang dipelajari, siswa dapat 
memperbaiki cara-cara belajar yang telah dilakukan, terdapat kemajuan belajar pada 
siswa baik secara individual maupun kelompok dibandingkan dengan pembelajaran 
kooperatif tipe TGT karena aktivitas siswa pada pembelajaran kooperatif tipe TGT 
menuntut siswa untuk membahas materi ajar dalam tournament kepada kelompok lain. 
Sehingga sumbangsi ide akan lebih banyak dan hasil belajar akan lebih baik pada 
pembelajaran tipe TAI dibandingkan dengan tipe TGT. 
Untuk melihat keefektifan kedua model ini, maka dilakukan penelitian 
dengan judul “Komparasi Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
(Team Assisted Individualization) dan TGT (Teams Games Tournament) Dalam 
Pembelajaran Matematika di kelas VIII SMP Negeri 9 Bulukumba”. 
A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI 
Pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization) 
dikembangkan oleh Slavin, tipe ini mengkombinasikan keunggulan pembelajaran 
kooperatif dan pembelajaran individual. Tipe pembelajaran ini dirancang untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Tipe pembelajaran ini lebih 
banyak digunakan untuk pemecahan masalah. Adapun ciri khas dari pembelajaran ini 
ialah setiap siswa secara individual dibawa kekelompok-kelompok untuk 
mendiskusikan dan membahas tugas yang diberikan guru dimana setelahnya tugas 
tersebut telah dikerjakan secara individu dan semua anggota kelompok bertanggung 
jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. Hasil belajar 
individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh 
anggota kelompok. Semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan 
jawaban sebagai tanggung jawab bersama-sama.  
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B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Model pembelajaran kooperatif Tipe Team Games Tournamnet (TGT) 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang bercirikan kelompok-kelompok kecil 
dan games tournament. Saco dalam Rusman (2010:224), menyatakan bahwa dalam 
TGT siswa memainkan permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk 
memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing.  
C. Keefektifan Pembelajaran 
Adapun keefektifan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Hasil belajar siswa 
Hasil belajar siswa merupakan suatu indikator tingkat pemahaman siswa 
terhadap konsep atau materi pelajaran. Pelaksanaan Pembelajaran matematika  
melalui model kooperatif tipe TGT dan TAI dikatakan efektif apabila siswa mencapai 
ketuntasan belajar secara klasikal. 
b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Egen dan Kauchan dalam Firdaus (2009:58) menyatakan bahwa 
pembelajaran dikatan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam 
pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan). Aktivitas siswa aktif yang 
dimaksud yaitu: (a) menyelesaikan masalah secara mandiri, (b) membuat catatan 
tertulis, (c) memberi penjelasan, (d) mengajukan pertanyaan. Sedangkan aktivitas 
pasif siswa yaitu: (a) tidak berbuat apa-apa dalam kelompok atau sekedar duduk diam 
mendengarkan teman-temanya, (b) sibuk dengan aktivitas lain yang tidak 
berhubungan dengan pelajaran, misalnya membaca sumber lain yang tidak berkaitan 
dengan tugas yang dihadapi 
Kriteria aktivitas siswa dikatakan efektif apabila dalam setiap pertemuan 
aktivitas siswa yang teramati menunjukan aktivitas yang aktif. 
c. Respons siswa terhadap pembelajaran 
Yang dimaksud respons siswa dalam penelitian ini adalah tanggapan dan 
komentar siswa tentang suasana kelas, cara guru mengelola pembelajaran, dan 
LKS/Modul.  
D. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan dampak dari pembelajaran setelah siswa mengikuti 
proses belajar. Perubahan tingkah laku dari suatu proses hasil belajar dilandasi oleh 
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motivasi yang tinggi dan dapat membuahkan kecakapan, pemahaman, sikap dan 
keterampilan serta dapat diidentifikasi dan bahkan dapat diukur berupa kemampuan 
menjelaskan dan menyebutkan sesuatu, menggeneralisasikan fakta atau melakukan 
perbuatan. 
2. Metode Penelitian 
A.  Jenis dan Desain  Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian unit satuan eksperimen yang akan 
membandingkan perlakuan dua model dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 
yakni model kooperatif tipe TAI dan tipe TGT.  
B.  Defenisi  Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini ada dua variabel bebas dan variabel terikat. Model   
pembelajaran sebagai variabel bebas  sedangkan variabel terikat adalah keefektifan 
pembelajaran yang terdiri dari aktivitas siswa, respon dan hasil belajar siswa.  
C.  Setting Penelitian 
a. Memilih dua kelas yang akan dijadikan penelitian secara acak 
b. Penelitian ini dilaksanakan setelah pembelajaran berlangsung pada dua kelas 
yang telah dipilih kelas VIII. Pembelajaran ini berlangsung lima kali 
pertemuan  di kelas yang ditinjau oleh aktivitas siswa, respon siswa dan hasil 
belajar. 
c. Pemberian pretes untuk mengetahui pengetahuan awal siswa.  
d. Setelah kegiatan di atas dilakukan, maka akan ditemukan beberapa kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa. Berdasarkan data tersebut maka langkah 
selanjutnya membuat perangkat pembelajaran berdasarkan indikator yang 
belum tercapai yang dapat dilihat dari soal-soal yang tidak dapat dijawab 
dengan benar oleh siswa. 
e. Melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika, sebagai berikut: 
 Kelas eksperimen I diberi pembelajaran rmatematika dengan 
menggunakan model kooperatif tipe TAI. 
 Kelas eksperimen II diberi pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
 Pemberian tes akhir untuk mengetahui perubahan pengetahuan siswa dan 
peningkatan kemampuan siswa 
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D.  Satuan Eksprimen dan  Perlakuan 
Siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bulukumba pada awal tahun pelajaran 
2013/2014. Pemilihan kelas eksperimen dalam  penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik simple cluster random sampling. Siswa Kelas VIIIA sebagai 
kelas eksprimen I, diberikan pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe 
TAI dan kelas VIIIB sebagai eksperimen II diberikan pembelajaran matematika 
dengan model kooperatif tipe TGT. 
E.  Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah lembar validasi ahli, 
angket respons, lembar observasi, dan tes hasil belajar   
1. Lembar validasi ahli digunakan untuk memvalidasi perangkat pembelajaran yang 
telah dirancang. Hasil dari validasi ini, yang berupa saran dan pendapat validator, 
digunakan untuk merevisi perangkat pembelajaran (LKS, RPP dan Tes Hasil 
Belajar) dan instrumen penelitian.  
2. Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh informasi dari siswa tentang 
pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif 
tipe TAI dan tipe TGT. Lembar angket respons siswa diberikan kepada setiap 
siswa setelah pembelajaran matematika. Indikator yang digunakan untuk 
mengungkap respon siswa terhadap pembelajaran adalah penilaian siswa 
berdasarkan tanggapan/pendapat, minat dan komentar siswa. 
Penilaian tersebut secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tanggapan terhadap komponen pembelajaran  yang meliputi : buku siswa, LKS, 
lembar soal tes hasil belajar, suasana pembelajaran dikelas dan cara guru mengajar 
dikelas. 
2) Pendapat terhadap komponen pembelajaran, yang meliputi: buku siswa, LKS, 
lembar soal tes hasil belajar, suasana pembelajaran dikelas dan cara guru mengajar 
dikelas. 
3) Minat untuk mengikuti pembelajaran matematika pada pokok bahasan 
selanjutnya, baik model pembelajaran kooperatif tipe TAI ataupun TGT.  
4) Pemahaman terhadap  komponen pembelajaran buku siswa, LKS, lembar soal tes 
hasil belajar, suasana pembelajaran dikelas dan cara mengajar guru. 
5) Tanggapan dengan penampilan yang terdapat dalam buku siswa, LKS dan lembar 
soal tes hasil belajar. 
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3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Bab ini menyajikan hasil penelitian beserta pembahasannya. Ada empat hasil 
yang disajikan, yaitu: (1) hasil validasi perangkat dan instrumen pembelajaran, (2) 
Analisis Keefektifan pada Kelas Eksperimen 1 (𝑉𝐼𝐼𝐼𝐴)  yang Menerapkan 
Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, (3) Analisis 
Keefektifan pada Kelas Eksperimen 2 (𝑉𝐼𝐼𝐼𝐵)  yang Menerapkan Pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT, (4)  Analisis Perbandingan Antara 
keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan tipe TGT, (5) Analisis 
tingkat keefektifan pembelajaran. 
Perbandingan indikator keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
dan tipe TGT 
INDIKATOR KRITERIA TAI TGT 
1. Hasil belajar 
a. Rata-rata nilai 
post- test 
melebihi KKM 
b. Ketuntasan 
Klasikal 
c. Gain 
Ternormalisasi 
minimal sedang 
d. Parameter post – 
test ( 𝜇 > 67 ) 
e. Parameter gain 
𝜇𝑔  > 0,3 
f. Parameter 
ketuntasan 
klasikal 
𝜋0 > 85% 
 
?̅? ≥ 67 
 
 
KK ≥ 85% 
 
?̅?𝑔 ≥ 0,3 
 
 
𝜇 > 67 
 
𝜇𝑔 > 0,3 
 
𝜋0 > 85% 
 
?̅? = 85,57 
(Terpenuhi) 
 
?̅? = 81 (Terpenuhi) 
 
100% (Terpenuhi) 
 
100% (Terpenuhi) 
?̅?𝑔 = 0,75 
(terpenuhi) 
 
Signifikan 
(terpenuhi) 
Signifikan 
(terpenuhi) 
Signifikan 
(terpenuhi) 
 
?̅?𝑔 = 0,66 (terpenuhi) 
 
 
Signifikan (terpenuhi) 
 
Signifikan (terpenuhi) 
 
Signifikan (terpenuhi) 
 
2. Aktivitas  AS > 2,5 AS = 3,7 
(Terpenuhi) 
AS = 3,4 (Terpenuhi) 
3. Respon  R > 3,4 R = 3,71 
(Terpenuhi) 
R = 3,52 (Terpenuhi) 
1. Analisis deskriptif 
a. Aktivitas siswa  
Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa, diperoleh skor rata-rata sebesar 3,7 
berada pada kategori sangat baik untuk tipe TAI, sedangkan pada tipe TGT sebesar 
3,4 berada pada kategori baik. Meskipun perolehan skor rata-rata memiliki selisih 
yang tidak terlalu jauh, namun dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 
TAI lebih baik dari pada tipe TGT.  
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b. Respons siswa 
Berdasarkan hasil angket respons siswa, secara keseluruhan memberi respons 
siswa positif terhadap pembelajaran. Pada pembelajaran tipe TAI diperoleh 92,75% 
dengan nilai konversi 3,71 termasuk dalam kategori positif dan tipe TGT diperoleh 
88% dengan nilai konversi 3,52 termasuk juga dalam kategori positif. Perolehan 
respons siswa telah memenuhi kriteria keefektifan yaitu rata-rata persentase respons 
siswa setiap aspek berada pada kategori ≥75%. Artinya hampir seluruh siswa 
memberikan respons positif terhadap kedua tipe pembelajaran tersebut. Meskipun 
demikian, dilihat dari besarnya respons siswa pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih 
baik daripada tipe TGT. 
c. Hasil belajar siswa 
Hasil belajar siswa pada tipe TAI adalah berada pada kategori tinggi. Walaupun 
masih ada siswa yang mendapatkan nilai yang berada dalam kategori sedang. 
Sedangkan pada tipe TGT nilai hasil belajar siswa yang mencapai kriteria nilai di atas 
KKM sebanyak 22 orang atau sekitar 100%, nilai hasil belajar siswa tertinggi adalah 
95, nilai terendah 69 dan standar deviasinya  adalah 7,93 dengan nilai rata-rata (mean) 
hasil belajar adalah 81. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada tipe TGT 
adalah berada pada kategori tinggi, kedua tipe model pembelajaran diatas dikatakan 
efektif karena ketuntasan belajar lebih dar 80%. Ditinjau dari aktivitas siswa, respons 
siswa dan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
lebih efektif dari pada tipe TGT. 
2.  Analisis inferensial 
Efektivitas pembelajaran berdasarkan 3 (tiga) aspek yakni (1) hasil belajar 
antara siswa yang diajar dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih 
baik dari pada siswa yang diajar dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
TGT, (2) aktivitas siswa yang diajar dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
TAI lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe TGT, dan (3) respons antara siswa setelah diajar dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik dari pada siswa setelah diajar dengan 
menerapkan  pembelajaran kooperatif tipe TGT. Dengan demikian secara umum 
penerapan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
lebih efektif daripada tipe TGT pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP 
Negeri 9 Bulukumba.  
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4. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI sangat efektif diterapkan di 
kelas VIII SMP Negeri 9 Bulukumba  
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT cukup efektif diterapkan di 
kelas VIII SMP Negeri 9 Bulukumba  
3. Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih efektif 
daripada model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam mengajarkan materi 
bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMP Negeri 9 Bulukumba. 
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